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ABSTRAK

Dahviani Dahri. Berjudul “CITRA KECANTIKAN DALAM IKLAN SENKA
PERFECT WHIP FACIAL WASH”, (Dibimbing oleh Nursidah, S.Pd., M.Pd

dan Taqdir, S.Pd., M.Hum).

Penelitian ini bertujuan untuk-menjelaskan mengetahui makna elemen grafis
dan representasi-eitra kecantikan yang ditampilkan dalam dua iklan-Senka Perfect

Whips Facial Wash versi Jepang yang terdapat pada media sosial~Youtube.

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.. Data pendukung juga
didapat dari berbagai jurnal, penelitian, buku; dan berbagai situs. Kemudian,
menjabarkan elemenselemen’ |grafis yang _terdapat pada data. Selanjutnya
menganalisis representasi citra~kecantikan apa yang ditanamkan oleh produsen

melalui elemen-elemen grafis tersebut.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sebuah-iklan pada akhirnya tidak
hanya menawarkan produk semata_namun.juga memiliki nilai serta citra yang
berusaha dibangun oleh produsen yang sering tidak disadari oleh penonton. Iklan
memiliki kekuatan untuk membuat atau mengontrol standar tertentu dalam

masyarakat.



ABSTRACT

Dahviani Dahri. Titled "BEAUTY IMAGE IN SENKA PERFECT WHIP
FACIAL WASH" (Guided by Nursidah, S.Pd., M.Pd and Taqdir, S.Pd.,

M.Hum).

The study aims to explain™the \meaning of graphic elements and
representations of beauty imagery featured,in‘two Japanese_senka perfect whips

facial wash ads_on-YouTube.

The method used is\ qualitative descriptive. | Supporting data is also
obtained from various journals; research;sbooks; ‘and various sites. Then, describe
the graphic elements/contained in' the data. 1t further analyzes the representation

of what beauty image the manufacturer instills through those graphic elements.

From the results of the study shows that an advertisement in the end not
only offers a product but also has-value ‘and image that is trying to be built by
manufacturers who are often not realized by the audience. Advertising has the

power to create or control certain standards in society.



BE

DahvianiDahri, (THR X—T7 =2 "NEA v T 724 YN T v a2aDELX

DA A—37]  (Nursidah, S.Pd., M.Pd 52k & Taqdir, S.Pd., M.Hum %&£ D ¢, & Thif

wxhi) .

R

A=VaRoTWHZEaRLTWET, JKEICIE, 20 —EDRELE-

720, arba— LT RnHY F£9,




KATA PENGANTAR

Bismillahirohmanirohiim
Assalamu ’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Alhamdulillahi Robbil ‘Alamin, Puji dan syukur penulis panjatkan
kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat,dan karunia-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Citra Kecantikan dalam Iklan
Senka Perfect Whip Facial Wash” sebagai-salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Sastra. Tak lupapula, penulis/mengirimkan shalawat dan salam
kepada Nabi Besar Muhammad SAW yang 'telah:menunjukkan jalan yang diridhoi
Allah SWT.

Terselesalkannya skripsi.initidak.lepas.dari-bantuan serta doa dari
berbagai pihak. Oleh ~karena \Itu, pada, kesempatan -ini penulis ingin
menyampaikan banyak terima kasih/dan‘rasa‘hormat kepada :

1. lIbuku, Yuliati Shaidi ‘beserta keluarga beasar penulis yang sangat
penulis sayangi dan ‘hormati; yang selama ini tak pernah henti
memberikan doa, dukungan, materi, nasihat yang memberikan penulis
semangat dan menjadikan motivasi sehingga penulis sampai pada
tahap seperti sekarang ini,-menapat/gelar Sarjana Satra yang Insha
Allah ilmu yang penulis dapatkan akan berguna di masyarakat.

2. Ibu Nursidah, S.Pd., 'M.Pd.-selaku-pembimbing | dan Bapak Taqdir,
S.Pd., M.Hum. selaku pembimbing Il terima kasih atas dukungan dan
perhatian terhadap penulis karena telah membimbing dan memberikan
masukan serta arahan dalam penulisan skripsi ini

3. Segenap dosen di Departemen Sastra Jepang yang tak lelah berbagi
ilmu dan memberikan masukan selama masa perkuliahan, serta lbu
Uga yang senantiasa memberi berbagai macam bantuan kepada penulis.

4. Teman dan Sahabat penulis Abdil Fauzi, Andi Fadhillah, Agilla

Ramadhani yang selama ini terus mendorong penulis agar bisa



menyelesaikan skripsi ini dan selalu memberi semangat dikala penulis
lagi down. Terima kasih banyak atas dukungan kalian.

. Temanku, Sultan Perdana yang bayak memberikan masukan, ilmunya
untuk mendukung skripsi ini, serta meluangkan waktunya untuk
mengantar penulis berkonsultasiike, pembimbing, selalu mendengarkan
keluh kesah penulis. Terima kasih atas kebaikan yang selalu diberikan
kepada penulis, terima kasih~atas kesabarannya yang sangat berarti
bagi penulis.

. Senpai-tachi khususnya Kak'Aldin._yang telah memberikan berbagai
masukan_serta ilmunya yang 'sangat bermanfaat-bagi penulis. Terima
kasih telah meluangkan waktunya untuk mendengarkan kesulitan yang
saya hadapi selama menulis skripsi ini.

. Untuk diri penulis sendirt, terima‘kasih telahs berjuang keras selama
ini, terima kasih sudah percaya bahwa dirimu bisa melewati semuanya.
Tetaplah semangat, ini bukan-garis_akhir perjuanganmu tapi awal dari
keberhasilanmu selanjutnya.

. Pihak-pihak lainnya ynag-penulis_tidak sempat sebutkan satu persatu,
yang telah membantu penulis baik secara langsung maupun tidak
langsung. Besar._kecilnya bantuan-kalian sangat berarti bagi penulis.
Semoga Allah membalas kebaikan kalian semua. Aamiin.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari kata

sempurna. Oleh karena itu, penulis mohon maaf sebesar-besarnya jika terdapat

kesalahan dalam penulisan skripsi ini. Penulis menghargai kritik dan saran yang

membangun demi penyempurnaan penulisan serupa di masa yang akan datang.

Semoga skripsi ini dapat memberi manfaat dan dapat bernilai positif bagi pihak-

pihak yang membutuhkan.

Makassar, 21 Agustus 2021

Penulis

10



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL....utitiiiiiiiiiiiiiiieiiiiiiiiiieiietiiiniietieccenssscscacsasnses i
LEMBAR PENGESAHAN....ctiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiicieiecnaeceeene ii
LEMBAR PERSETUJUAN.....ciitiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiaiiienaenncenns iii
LEMBAR PENERIMAAN. ...ciitiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiitiieiietieciecnane iv
SURAT PERNYATAAN . ..itttttiitiitiiiiiittieiittitietietiecttatsscesntsssnssnne \Y
DN 3 I 1 2. N O St 6
ABSTRACT . .cuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiiadecsdiobeneeseieiierietieinieassesecassassces 7
B ceernesronssrnsorsessenssssnsornossonsessdQifIdeesronsernormessensornossonsornssrons 8
KATA PENGANTAR.....cocitiiiins e L i i iniiiicncceeeens 9
1D V2N 2 AN 2 I A A A 0 s e AN 11
L3 7 N P S S 13
PENDAHULUAN. ..ottt ot cteesssasessumssssssssennenssssseensessosssasssensnscescasss 13
1.1 Latar Belakang......o o oo e s tneemee e e et e, 13
1.2 Batasan Masalah............. 04 20 i 15
1.3 Rumusan Masalah.;........ 0 Lol el 15
1.4 Tujuan Penelitian...........0 o il i e, 15
1.5 Manfaat Penelitian.............o08 ol i 16

a. Manfaat TeoritiS, ........oooiviviiiiiidle i 16

b. Manfaat Praktis... ... ..o bl 16
137 5 28 U R A S e A . P 17
LANDASAN TEORI.......... . s it iivvasettessessssstenssssssnsiiomnens 17
2.1 Landasan TeOTT. .. .ouueueiiett et 17

B T L 1o 1 - 17

2.1.2 Analisis Wacana...........cooooiiiiiiii e 18

2.1.3 Analisis Wacana Teun A. Van Dijk..............oooiiiiiiiiii i, 19

2.1 4 Elemen GrafiS......oo.oiiiiiii i 25
215 TKIAN. c e 30

11



2.1.6 Citra KecantiKan. .. ......uuueeuemee s 31

2.1.7 Profil Senka Perfect Whip Facial Wash......................ocoooin. 32

2.2 Penelitian Relevan...........ccooviiiiiii e 33
2.3 Kerangka PiKir. .. ... 34
37, N & 36
METODELOGI PENELITIAN......cititiciinesetdieniiiieiiiiiiiiiecierninacnenn 36
3.1 Metode dan Jenis Penelitian. ..... .28 o teeeeeeneneneeiieeneeineenenen, 36
3.2 Objek Penelitian. ..o o 36
3.3 SumberData. ... it e e 36
3.3.1 SumberData Primer. .........cciieiiiiiviiiiiniiiiit i e, 36
3.3.2 Sumber Data Sekunder. .\ o i e 37

3.4 Teknik Pengumpulan Data. /4. .. i e 37
3.5 Teknik Analisa Data.......LL e 38

|3 7N 2 N N i 1 N P 39
PEMBAHASAN. ... tetttiiiiiieiieiitinienisionesntsasssssssnssssssshossssasssssssnsans 39
4.1 Analisa Iklan SenkaPerfect Whip Facial Wash...... . .................... 40
BAB V.oiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiidhetiiiaieesioressstessesedsssssssssnssnsossssssssnsssses 62
PENUTUP....ciiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiettetitiatiastetattattesssntsnssssessnssnses 62
ST KeSIMPUIAN. ..o 62
5.2 SATAN. ..o 63
DAFTAR PUSTAKA....coutiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiiiiiietiiiieceiaceicnssscasens 64
LAMPIRAN DATA...cuiitiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiietieiiiatieciecatsscssccncnns 67

12



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Periklanan merupakan salah satu bentuk khusus komunikasi untuk memenubhi
fungsi pemasaran. Periklanan berfungsi untuk membujuk khalayak agar
berperilaku sedemikian rupa agar strategi pemasaran dengan tujuan mencetak
uang (Jefkins, 1997:15). Selain itu, iklan juga merupakan agen propaganda gaya
hidup, dan sebagai representasi citra. Iklan mengkonstruksi masyarakat menjadi
kelompok-kelompok gaya hidup, yang pola kehidupan mereka diatur berdasarkan

tema, citra, dan makna simbolik tertentu (Winarni, 2010, 135).

Kecantikan merupakan benteng pertahanan perempuan yang sekarang
diserang industri kecantikan dengan pencitraan yang dilakukan secara masif oleh
iklan iklan komersial dan dibungkus melalui elemen-elemen grafis audio dan

visualisasi dalam iklan.

Salah satu contoh kreatif iklan produk kecantikan yang ditayangkan di
Youtube adalah Senka Perfect Whip Facial Wash yang merupakan salah satu
brand di bawah naungan Shiseido group dan merupakan produk populer sekaligus
menjadi facial foam yang menduduki peringkat no.1 di Jepang (menurut data SRI
Januari 2009 — Desember 2018) yang mengangkat tema kecantikan perempuan
modern dewasa ini. Dimana pesan atau tema tersebut akan membentuk sebuah

ideologi tentang makna gaya hidup dan penampilan, terutama tentang konsep
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kecantikan bagi perempuan yang dikemas melalui elemen audio visual yang

menarik penonton untuk menempatkan perhatian lebih pada iklan tersebut.

Dari paparan diatas, penulis tertarik untuk memberikan pandangan serta
mengkaji makna apa saja yang terkandung dan bagaimana citra kecantikan yang
berusaha dibangun oleh produsen dalam iklan Senka Perfect Whip Facial Wash

yang dikomersilkan melalui media internet pada situs Youtube.

Untuk mengkaji citra kecantikan dalam iklan Senka Perfect Whip Facial
Wash yang dibentuk melalui elemen elemen audio dan visual, Teori Analisis
Wacana elemen grafis oleh Teun A. Van Dijk sangat tepat digunakan
sebagaimana yang tertulis dalam Eriyanto (2001:257) menjelaskan bahwa elemen
grafis merupakan bagian untuk memeriksa apa yang ditekankan atau yang
ditonjolkan (yang berarti dianggap penting) oleh seseorang yang dapat diamati

melalui teks, gambar, dan audio.

Melihat masalah diatas, analisis wacana sebagai salah satu kajian media
massa telah menjadi pendekatan penting dalam teori media dewasa ini. Sebagai
hasil pengembangan dari teori Teun A. Van Dijk dalam Eriyanto (2001:221)
mengatakan bahwa penelitian atas wacana tidak cukup hanya didasarkan pada
analisis teks semata, karena teks hasil dari suatu praktik produksi yang juga harus
diamati. Dari sini harus dilihat juga bagaimana suatu teks diproduksi, sehingga
kita dapat mengetahui kenapa teks bisa semacam itu, dengan kata lain iklan yang

dipasarkan oleh produsen harus memperhatikan semua elemen dan dibuat

14



semenarik mungkin agar lebih menarik perhatian banyak khalayak untuk menaruh

perhatian lebih atas iklan tersebut.

1.2 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, peneliti membatasi permasalahan pada iklan

Senka Perfect whips facial wash versi Jepang yang terdapat pada media Youtube.

Penulis juga membatasi penelitian ini pada makna elemen grafis dan

bagaimana citra kecantikan bagaimana yang ingin ditanamkan.

1.3 Rumusan masalah
Untuk memperjelas masalah yang akan dibahas, maka peneliti merumuskan

pada masalah, yaitu :

1. Elemen grafis apa saja yang digunakan untuk mempresentasikan citra
kecantikan dalam iklan Senka Perfect Whips Facial Wash?.
2. Bagaimana representasi citra kecantikan yang di tampilkan dalam iklan

Senka Perfect Whips Facial Wash?.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna elemen grafis dan
representasi citra kecantikan yang ditampilkan dalam iklan Senka Perfect Whips

Facial Wash.
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1.5 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Diharapkan menjadi bahan kajian yang memberi kontribusi bagi
pembelajar bahasa Jepang, dan juga untuk memberikan gambaran dalam
membaca makna yang terkandung dalam sebuah iklan melalui kacamata

Analisis Wacana.

b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para
masyarakat tentang iklan dan pesan yang terkandung dalam iklan tersebut,
juga dapat menyumbangkan pengertian-pengertian baru tentang istilah dalam

periklanan.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Wacana

Wacana merupakan tataran bahasa yang lebih luas dari kalimat. Wacana
memuat rentetan kalimat yang berhubungan, menghubungkan proposisi yang satu
dengan proposisi yang lainnya, serta membentuk satu kesatuan informasi
(Djajasudarma, 1994:1). Proposisi yang dimaksud adalah konfigurasi makna yang
menjelaskan isi komunikasi (dari pembicaraan); atau proposisi adalah isi konsep
yang masih kasar yang melahirkan statement (pernyataan kalimat). Djajasudarma
(1994:6) membagi wacana dari 4 segi yaitu eksistensinya (realitasnya), media
komunikasi, cara pemaparan, dan jenis pemakaian. Menurut realitasnya dibagi
dua yaitu verbal dan nonverbal; dari segi media komunikasi dibagi 2 yaitu lisan
dan tulis; dari segi cara pemaparan dibagi 5 yaitu naratif, deskriptif, prosedural,
ekspositori, dan hortatori; dan dari segi jenis pemakaian dibagi 3 yaitu monolog,
dialog, dan polilog. Pendapat Djajasudarma sebelumnya sama dengan pendapat
Darma (2009:4) yang juga membagi jenis wacana atas sudut realitas, media
komunikasi, cara pemaparan, dan jenis pemakaian; hanya yang membedakannya
lebih ditekankan pada wujud dari wacana itu dilihat dari si pembuat wacana.
Wujud wacana itu antara lain text (berita, features, artikel, opini, cerpen, novel,

dsb), talk (rekaman wawancara, obrolan, pidato, dsb), act (lakon drama, tarian,
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film, defile, demonstrasi, dsb), dan artifact (bangunan, lanskap, fashion, puing,

dsb.

2.1.2 Analisis Wacana

Analisis Wacana (discourse analysis) dapat didefinisikan sebagai ilmu
yang mengkaji organisasi bahasa secara utuh di atas tingkat kalimat atau klausa.
Karena itu, ia mengkaji satuan-satuan kebahasaan yang lebih besar seperti
percakapan atau teks tertulis. Di samping itu ia juga mengkaji pemakaian bahasa
dalam konteks sosial, termasuk interaksi diantara penutur bahasa. Analisis
Wacana mendeskripsikan tentang seluruh struktur dengan jelas, peranan bahasa
dan situasi yang mengikutinya, sehingga memperoleh penafsiran yang benar
(Sumarlam, 2009). Analisis wacana merupakan strudi tentang kata, kalimat,
makna pemakaian, dan interprestasinya. Analisis wacana berusaha mencari makna
yang sama persis atau paling dekat dengan makna yang dimaksud oleh pembicara
dalam wacana lisan dan tulis Mulyana (dalam Musaffak, 2015:226). Adapun,
menurut Badara (dalam Ariesta, dkk , 2012:16) menyatakan bahwa wacana adalah
penggunaan bahasa dalam komunikasi, baik secara lisan maupun tulisan. Wacana
memiliki unsur pendukung utama yaitu unsur dalam (Internal) dan unsur luar
(ekstenal). Unsur internal yaitu unsur yang berkaitan dengan aspek struktur
kebahasaan sebuah wacana. Adapun unsur eksternal yaitu unsur yang berkaitan
dengan sesuatu yang menjadi bagian wacana tetapi tidak tampak eksplisit yang
realisasinya bergantung pada konteks sosial yang melingkupi praktik komunikasi

tersebut.
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Oleh karena itu, analisis wacana dipakai untuk mengungkap maksud
tersembunyi dari subjek yang mengemukakan suatu pernyataan. Pengungkapan
itu dilakukan diantaranya dengan menempatkan diri pada posisi sang pembicara.
Yang artinya semua elemen yang terdapat dalam teks (iklan) memiliki makna dan

pesan yang harus dipahami oleh khalayak.

2.1.3 Analisis Wacana Teun A Van Dijk

Dari sekian banyak model analisis wacana yang diperkenalkan dan
dikembangkan oleh beberapa ahli, Model Van Dijk adalah model yang paling
banyak digunakan. Hal ini karena Van Dijk mengkolaborasikan elemen-elemen
wacana sehingga bisa didayagunakan dan dipakai secara praktis. Model Van Dijk
ini sering disebut sebagai “kognisis sosial”. Menurut Van Dijk dalam Eriyanto
(2001:221), penelitian atas wacana tidak cukup hanya didasarkan pada analisis
teks semata, Karena teks adalah hasil dari suatu praktik produksi yang juga harus
diamati. Disini juga harus dilihat bagaimana suatu teks diproduksi, sehingga kita
dapat memperoleh suatu pengetahuan kenapa teks bisa seperti itu. Seperti halnya
suatu teks yang memarjinalkan wanita, dibutuhkan suatu penelitian yang melihat
bagaimana produksi teks itu bekerja, kenapa teks tersebut bisa memarjinalkan
wanita. Proses produksi ini dan pendekatan ini sangat khas oleh Van Dijk,
melibatkan suatu proses yang disebut sebagai kognisi sosial. Untuk
menggambarkan modelnya tersebut, Van Dijk membuat banyak sekali studi
analisis media. Contohnya dapat dilihat dari studi tentang berita, periklanan, artkel,

foto, film, dan sebagainya.
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Wacana oleh Van Dijk digambarkan mempunyai tiga dimensi yaitu,
analisis sosial, teks, dan kognisi sosial. Namun, khusus pada penelitian ini penulis
hanya mengambil dimensi teks yang terdiri dari beberapa elemen. Di dalam teks
itu sendiri memiliki tiga tingkatan. Pertama, struktur makro, ini merupakan makna
global atau umum dari suat teks yang dapat diamati melalui topik atau tema yang
dikedepankan dalam suatu wacana. Kedua, super struktur. Ini merupakan struktur
wacana yang berhubungan dengan kerangka suatu teks, bagaimana bagian-bagian
suatu teks tersusun kedalam wacana secara utuh. Ketiga, struktur mikro adalah
makna wacana yang dapat diamati dari bagain kecil dari suatu teks yakni kata,
kalimat, proposisi, anak kalimat, dan gambar.

Menurut Van Dijk, meskipun terdiri dari beberapa elemen, semua elemen
merupakan satu kesatuan, saling berhubungan dan mendukung sama lainnya.
Adapun elemen yang dimaksud adalah :

1. Tematik

Elemen tematik merujuk pada gambaran umum dari suatu teks.

Bisa juga disebut sebagai gagasan inti, ringkasan, atau yang utama dari

suatu teks. Sering disebut tema atau topik dalam wacana.

2. Skematik

Teks atau wacana umumnya mempunyai skema atau alur dari
pendahuluan sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan bagaimana bagian-
bagian dalam teks disusun dan diurutkan sehingga membentuk suatu
kesatuan arti. Wacana percakapan sehari-hari misalnya, mempunyai skema

salam perkenalan, isis pembicaraan, dan salam penutup. Wacana
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pengetahuan seperti dalam jurnal atau tulisan ilmiah juga mempunyai
skematik, ditunjukkan dengan skema abstraksi, latar belakang masalah,
tujuan, hipotesis, isi, dan kesimpulan.

3. Latar

Latar merupakan bagian wacana/iklan yang dapat mempengaruhi
semantik (arti) yang ingin ditampilkan peneliti ketika menulis karya ilmiah
biasanya mengemukakan latar belakang atas penelitiannya tersebut. Latar
yang dipilih menentukan kemana pandangan harus dibawa.

Latar dapat menjadi alasan pembenaran gagasan yang diajukan
dalam suatu teks. Oleh karena itu, latar teks merupakan elemen yang
berguna karena dapat membongkar apa maksud yang ingin disampaikan
penulis.

4. Detil

Elemen wacana detail berhubungan dengan kontrol informasi yang
ditampilkan seseorang. Komunikator akan menampilkan secara berlebihan
informasi yang menguntungkan dirinya atau suatu citra baik. Sebaliknya
dia akan menampilkan informasi dalam jumlah sedikit atau bahkan tidak
jika hal tersebut merugikan komunikator.

5. Maksud

Elemen wacana maksud hampir sama dengan elemen wacana detil.
Dalam detil, informasi yang menguntungkan komunikator akan diuraikan
dengan detil yang panjang. Elemen maksud melihat informasi yang

menguntungkan komunikator akan diuraikan secara eksplisit dan jelas.
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Sebaliknya, informasi yang merugikan akan diuraikan secara tersamar
implisit dan tersembunyi. Tujuan akhirnya adalah public hanya diberikan
informasi yang menguntungkan komunikator. Dengan kata lain, pesan
yang disampaikan komunikator ditangkap baik oleh khalayak umum
khususnya dalam bidang periklanan.
6. Koherensi

Koherensi adalah pertalian atau jalinan antar kata, atau kalimat
dalam teks. Dua buah kalimat yang menggambarkan fakta yang berbeda
dapat dihubungkan sehingga tampak koheren. Sehingga fakta yang tidak
berhubungan  sekalipun  dapat berhubungan ketika  seseorang
menghubungkannya melalui elemen koherensi.
7. Koherensi Kondisional

Diantaranya ditandai dengan pemakaian anak kalimat sebagai
penjelas. Disini, ada dua kalimat, dimana kalimat kedua adalah penjelas
atau keterangan dari proposial pertama, yang dihubungkan dengan kata
hubung (konjugasi) seperti ‘“yang” atau “dimana”. Kalimat kedua
fungsinya dalam kalimat semata hanya penjelas, sehingga ada atau tidak
adanya tidak akan mengurangi arti kalimat.
8. Koherensi Pembeda

Jika Koherensi kondisional berhubungan dengan pertanyaan
bagaimana dua peristiwa dihubungkan/dijelaskan, maka koherensi

pembeda berhubungan dengan pertanyaan bagaimana dua peristiwa atau
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fakta itu hendak dibedakan. Dua buah peristiwa dapat dibuat seolah-olah
saling bertentangan dan bersebrangan dengan menggunakan koherensi ini.
9. Pengingkaran

Elemen wacana pengingkaran adalah bentuk praktik wacana yang
menggambarkan bagaimana wartawan atau penulis menyembunyikan apa
yang ingin diekspresikan dengan eksplisit. Dalam arti yang umum,
pengingkaran menunjukkan seolah wartawan menyetujui sesuatu, padahal
dia tidak setuju dengan memberikan argumentasi atau fakta yang
menyangkal persetujuannya tersebut. Dengan kata lain, pengingkaran
merupakan bentuk strategi wacana dimana wacana tidak secara tegas dan
eksplisit menyampaikan pendapat dan gagasan kepada khalayak.
10. Bentuk Kalimat

Bentuk kalimat adalah segi sintaksis yang berhubungan dengan
cara berpikir logis, yaitu prinsip kualitas. Dimana ia menanyakan apakah
A yang menjelaskan B ataukah B yang menjelaskan A. Logika kualitas ini
jika diterjemahkan kedalam bahasa menjadi susunan objek (yang
menerangkan) dan predikat (yang diterangkan). Bentuk kalimat ini bukan
hanya persoalan teknis kebenaran tata bahasa, tetapi menentukan makna
yang dibentuk oleh susunan kalimat.
11. Kata Ganti

Elemen kata ganti merupakan elemen untuk memanipulasi bahasa
dengan menciptakan suatu komunitas imajinatif. Kata ganti merupakan

alat yang digunakan komunikator untuk menunjukkan dimana posisi
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seseorang dalam wacana. Dalam mengungkapkan sikapnya, seseorang
dapat menggunakan kata ganti “saya” atau “kami” yang menggambarkan
bahwa sikap tersebut merupakan sikap resmi komunikator semata-mata.
Akan tetapi, ketika menggunakan kata ganti “kita” menjadikan sikap
tersebut representasi dari sikap bersama dari komunitas tertentu. Batas
antara komunikator dengan khalayak sengaja dihilangkan untuk
menunjukkan apa yang menjadi sikap komunikator juga menjadi sikap

khalayak secara keseluruhan.

12. Leksikon

Pada dasarnya elemen ini menandakan bagaimana produsen
melakukan pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata yang tersedia.
Elemen leksikon ini merupakan elemen yang sangat penting untuk
mempengaruhi khalayak khususnya dalam analisis wacana periklanan.
Biasanya juga sering disebut dengan diksi atau slogan pada iklan.
13. Pra-anggapan

Merupakan pernyataan yang digunakan untuk mendukung makna
suatu teks. Jika latar merupakan upaya untuk mendukung pendapat dengan
jalan memberi latar belakang, maka pra-anggapan adalah upaya yang
dipercaya kebenarannya. Pra-anggapan hadir dengan pernyataan yang

dipandang terpercaya sehingga tidak perlu dipertanyakan.
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14. Grafis

Elemen ini merupakan bagian untuk memeriksa apa yang
ditekankan atau yang ditonjolkan (dianggap penting) oleh komunikator
yang dapat diamati dari teks. Dalam wacana iklan, iklan grafis ini muncul
lewat bagian tulisan yang dibuat lain dibandingkan dengan tulisan lainnya,
pemakaian huruf tebal, huruf miring, pemakaian garis bawah, huruf yang
dibuat lebih besar dibanding lainnya, pemilihan warna, gambar, caption,
grafik atau tabel untuk mendukung arti penting suatu pesan. Bagian-bagian
yang ditonjolkan ini menekankan pada khalayak pentingnya bagian
tersebut. Elemen grafis memberikan efek kognitif, dalam arti ia
mengontrol perhatian dan ketertarikan secara itensif dan menunjukkan
apakah suatu informasi dalam wacana dianggap penting dan menarik
sehingga dipusatkan.
15. Metafora

Dalam wacana, seorang penulis atau wartawan tidak hanya
menyampaiakan pesan pokok lewat teks, tetapi juga kiasan, ungkapan, dan
metafora yang dimaksud sebagai ornament atau bumbu dari satu wacana.
Akan tetapi pemakaian metafora tertentu bisa jadi menjadi petunjuk utama

untuk mengerti makna suatu teks.

2.1.4 Elemen Grafis Van Dijk
Media dipandang memainkan peran penting dalam membentuk,
memproduksi, dan mereproduksi wacana. Kemunculan wacana bisa kapan saja

dan dimana saja tergantung teks, konteks dan bagaimana wacana itu diproduksi,
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tidak terkecuali dengan iklan yang merupakan salah satu wujud wacana. Maka
dari itu peneliti menggunakan analisis wacana Teun A.Van Dijk melalui elemen
grafisnya.

Menurut Van Dijk dalam Eriyanto tentang Analisis Wacana Pengantar
Media (2001:258), biasanya elemen grafis muncul melalui bentuk gambar untuk
mendukung gagasan yang ingin ditonjolkan dalam suatu wacana. Bentuk ekspresi
lain adalah menampilkan huruf yang berbeda dengan huruf yang lain, huruf yang
dicetak tebal, miring, pemberian warna atau grading, foto atau efek lain. Efek
yang yang dimaksud adalah talent atau model, property yang digunakan dan juga
teknik pengambilan gambar.

Dalam wacana yang berupa pembicaraan atau bentuk audio, ekspresi yang
diwujudkan dalam intonasi dan copy atau narasi yang muncul dari pembicara
yang mempengaruhi pengertian dan mensugesti khalayak pada bagian mana yang
harus diperhatikan. Dengan kata lain, analisis elemen garfis tidak hanya berbentuk
gambar, tetapi bentuk audio juga memiliki peranan penting dalam teks konteks
yang dibuat sehingga peneliti akan menyebutnya “elemen grafis audio visual”.
Elemen grafis juga memberikan efek kognitif, dalam arti ia mengontrol perhatian
secara intensif serta menunjukkan apakah suatu informasi itu dianggap penting
dan menarik sehingga harus dipusatkan.

Dari penjelasan di atas, maka elemen grafis audio visual yang akan

dianalisis, sebagai berikut :
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1. Talent/model
Yaitu mengacu pada fisik model yang dibintangi iklan. Fisik ini terkait
dengan warna kulit, bentuk wajah, tinggi tubuh, perawakan, dan warna rambut.
Kemudian tampilan fisik ini diperkuat dengan gaya rambut dan pakaian.
2. Copy
Yaitu teks atau tulisan yang tampil dalam iklan.
3. Setting
Yaitu seluruh latar dengan propertinya. Di sini setting mengacu pada
tempat atau lokasi yang dijadikan tempat berlangsungnya edegan dalam iklan.
4. Poperti
Yaitu peralatan dan perlengkapan yang digunakan untuk membangun
suasana dalam iklan. Baik yang termasuk dalam setting ataupun yang digunakan
model.
5. Teknik Pengambilan Kamera/Angel Camera
Yaitu teknik karma dalam mengambil gambar yang kemudian dirangkai
menjadi satu kesatuan yang disebut scene. Pengambilan gambar ini memiliki

jenis-jenis seperti :

JENIS SHOT VISUALISASI

Memperlihatkan objek kecil seperti wajah, tangan atau kaki

Close-Up saja

Objek yang terlihat bagian atas saja
Medium close-up
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Objek terlihat dari bagian tengah keatas dan dominan dalam

Medium shot frame.
Objek terlihat jelas namun latar belakang dominan dalam
Long shot frame.

Extreme long

shot

Objek nyaris tidak tampak karenamenonjolkan panorama.

Tabel I : Jenis-jenis shot

Sumber : Pratista, Memahami Film, Homerian Pustaka, Yogyakarta. 2008, hal 105

6. Warna

Dalam iklan, warna yang dimaksud disini adalah grading. Istilah ini

digunakan sebagai teknik pewarnaan yang digunakan dalam iklan sehingga

sebuah iklan memiliki dominasi warna tertentu. Selain itu, warna juga mengacu

pada kebudayaan yang dimilki Negara-negara tertentu, termasuk arti warna bagi

masyarakat Jepang. Namun, garis besar pemaknaan warna-warna, yaitu :

WARNA MAKNA
Diasosiasikan dengan laut dan langit. Membuat tubuh merasa
bebas, tenang, menyimbolkan kesetiaan dan kepercayaan.
Warna yang corporate atau kooperatif perusahaan diseluruh
Biru dunia.

Diasosiasikan dengan sinar dan kemurnian. Identik dengan
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kebersihan, steril, cerah, warna yang murni dan memberi kesan

kebebasan dan keterbukaan.

Putih
Diasosiasikan dengan sinar matahari, segar, cepat, jujur, adil,
Kuning tajam, cerdas, optimis, harapan, dan filosofi.
Diasosiasikan dengan tumbuhan dan lingkungan yang natural.
Warna yang identic dengan alam dan mampu memberi suasana
Hijau
tenang dan santai, serta memberi kesan membumi.
Identik dengan warna perempuan, membuat kesan feminis,
Merah muda terlihat terang, dan jelas.
Diasosiasikan dengan musim semi dan jeruk. Merupakan
kombinasi antara merah dan kuning, memberi kesan hangat dan
Oranye bersemangat. Serta terlihat unik , stimulasi, dan kreativitas.

Tabel 11 : Jenis — jenis warna

Sumber : Monica, Efek Warna Dalam Dunia Desain dan Periklanan, Jakarta, 2011, halaman 1084-1096

7. Slogan

Slogan merupakan salah satu elemen grafis Teun A.Van Dijk yang akan

dianalisis secara mendalam untuk menemukan makna dan ideology suatu iklan.

Slogan sebagai bagian dari identitas produk merupakan suatu urutan kata-kata

atau suatu kata pendek yang ekspresif digunakan untuk wacana dan komunikasi

atau mendramatisir manfaat-manfaat fungsional dan emosional dari brand dalam

usaha mempengaruhi perasaan para konsumen terhadap merek tersebut.

Keberadaan slogan menjadi sangat penting karena dapat mengidentifikasi
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(memunculkan identitas) dan pada gilirannya identitas tersebut mampu

membentuk impresi tertentu atas suatu produk dimata konsumen atau khalayak.

2.1.5 lklan

Iklan adalah salah satu bentuk promosi yang dibahas banyak orang. Hal ini
terjadi karena daya jangkauan yang sangat luas. Iklan menjadi instrumen promosi
yang sangat penting, khususnya bagi perusahaan yang memproduksi barang atau
jasa yang di tujukan kepada masyarakat (Halim, 2017: 26). Secara umum, Iklan
adalah sebuah media yang digunakan untuk menyampaikan informasi suatu
barang atau jasa yang dipromosikan. Jenis-jenis iklan pun beragam, antara lain:
jenis iklan berdasarkan sifatnya, berdasarkan media yang digunakan, maupun
berdasarkan isinya. Adapun iklan di Youtube termasuk dalam jenis iklan yang
berdasarkan media yang digunakan, yaitu Iklan media Internet. Iklan media
internet dewasa ini semakin banyak, dikarenakan mayoritas masyarakat membuka
dan menonton video pada platform Youtube setiap hari. Dari kalangan ana-anak
hingga orang dewasa.

Iklan memiliki struktur yang tersusun atas proposisi tertentu pada masing-
masing bagian penyusun. Struktur dalam iklan pun memiliki beberapa tujuan,
antara lain: Pertama, dalam wacana iklan adalah menarik perhatian calon
konsumen, setelah menarik perhatian konsumen, iklan juga harus menarik minat
dan kesadaran calon konsumen atau pembeli. Selanjutnya tujuan terakhir,
komunikasi dalam wacana iklan adalah mengubah tindakan tertentu pada diri

konsumen (Sumasari, 2014: 57). Sumasari (2014:55) mengungkapkan bahwa
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kandungan iklan terdiri dari dua aspek, yaitu tampilan visual dan bahasa. kedua
aspek tersebut ditujukan untuk atau diolah agar ikan yang muncul menadi
ekspresif dan tepat sasaran yang dituju. Akan tetapi, kebanyakan dari iklan
kreativitas tampilan visual iklan dilihat lebih menonjol dibandingkan dengan

aspek bahasa yang banyak dibebani berbagai ketentuan kebahasaan maupun etika.

2.1.6 Citra Kecantikan

Kecantikan adalah sebuah kata yang sangat identik pada perempuan. Kata
cantik berasal dari bahasa latin, bellus, yang pada saat itu diperuntukkan bagi para
perempuan dan anak-anak. Kecantikan bagi perempuan dikaitkan dengan
kelembutan dan feminitas yang dimiliki perempuan. Citra perempuan cantik
adalah perempuan yang sering diterima masyarakat, dan sering kali mempunyai
kedudukan yang lebih tinggi daripada perempuan yang tidak memiliki wajah yang
cantik. Hal tersebut disebabkan karena adanya standar kecantikan yang beredar di
masyarakat (Andi Tri,2016:52).

Standar kecantikan dipengaruhi oleh pandangan budaya patriarki, sosial,
ekonomi, dan politik dalam jangka waktu tertentu. Hal tersebut kemudian dilihat
oleh kaum kapitalis dimana mereka ingin melanggengkan standar kecantikan dan
menciptakan produk, para kaum kapitalis membentuk standar kecantikan nya
sendiri untuk mendukung produknya. Perempuan cantik sering divisualisasikan
dengan perempuan yang berkulit putih, memiliki tubuh yang proporsional yakni
langsing, perut datar, payudara kencang dan pantat yang sintal. Konsep
kecantikan yang ada di media dikonstruksikan sebagai ideal yang berkutat pada

keindahan tubuh dan fisik (Chalid,2018:38).
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Seiring dengan adanya “standar kecantikan” yang menghinggapi dan
membelenggu kaum perempuan tersebut, akhirnya banyak sekali konsepsi yang
dibangun secara sosial berkaitan dengan makna cantik yang kecenderungan
definisinya, adalah banyak berangkat dari analisis secara fisik semata. Tubuh
perempuan yang cantik, selain dikarenakan oleh kecantikan wajahnya, juga adalah
identik dengan kulit yang putih mulus, serta kencang, bentuk tubuh yang
lekukannya menunjukkan kemontokan organ-organ tertentu (terutama dada dan
pinggul) yang sempurna, bibir yang sensual, serta deskripsi lainnya, yang secara
prinsip terkait dengan semua organ tubuh perempuan, mulai dari ujung rambut
sampai ujung kaki (Dinanti,2010:23).

Makna cantik selain wajah yang mulus dan tampilan yang fashionable,
kecerdasan perempuan juga dipandang sebagai salah satu bentuk kecantikan. Jika
ditelaah dengan pikiran terbuka, kecantikan memiliki makna luas. Kecantikan
tidak hanya dilihat dari tampilan fisik, dalam konteks kecantikan terdapat tiga
syarat yang harus dimiliki perempuan yaitu brain, beauty dan behaviour.
Kecantikan bisa dilihat dari dalam diri perempuan seperti percaya diri, keunikan
diri, kecerdasan dan sebagainya. Kecantikan tidak terpaku pada dimensi visual

yang dapat dilihat mata (Chalid ,2018:40).

2.1.7 Profil Senka Perfect Whip Facial Wash

Untuk melakukan analisis mendalam terhadap suatu objek, selain harus
mengetahui kajian atau alat yang dipakai untuk menganalisis objek tersebut,

peneliti juga harus mengenal dan mengetahui profil atau penjelasan umum pada
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yang akan diteliti melalui pengenalan terhadap objek. Dalam hal ini iklan produk
Senka Perfect Whip Facial Wash.

Senka Perfect Whip Facial Wash diluncurkan pada tahun 2002, brand dari
Shisedo Group ini berasal dari Jepang yang memberikan perawatan terbaik untuk
kulit wanita Asia yang kemudian menduduki peringkat no.1 di Jepang sebagai
Facial Wash terpopuler. Selain komposisi yang bermanfaat untuk membersihkan
wajah dan membuatnya lebih cerah dan sehat, keunggulan lainnya adalah Senka
yang memiliki busa lembut, tebal dan padat tanpa membuat wajah terasa kering.
Senka Perfect Whip Facial Wash juga memiliki filosofi bahwa “Setiap
perempuan berhak menggapai cita-cita apapun yang mereka inginkan. Untuk itu,
Senka mengajak perempuan untuk percaya diri melakukan aktivitas dengan kulit
wajah yang sehat. Pecaya diri tunjukkan kulit cantik di setiap momen, karena

kulitku Suppin”.

2.2 Penelitian Relevan

Adapun penelitian relevan yang menjadi rujukan penulis ada dua, yaitu :
1. Analisis Semiotika Iklan Rokok U Mild Versi Tiap Luka Punya Cerita
Oleh Roy Sensia Ari Wibowo 2016 Jurusan llmu Komunikasi Universitas
Riau. Hasil dari penelitian ini adalah ditemukannya efek maskulinitas pada iklan
tersebut yang menceritakan tiga orang pria yang sedang berada di sebuah ruang
ganti. Pria-pria tersebut saling menunjukkan bekas luka mereka dan menceritakan
bagaimana kejadian yang mereka alami pada saat mendapatkan luka itu.
Pembeda penelitian yang penulis teliti yaitu terletak pada teori yang

digunakan dimana penulis menggunakan teori analisis wacana Teun A. Van Dijk
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untuk menganalisis, sedangkan Roy Sensia Ari Wibowo menggunakan teori
semiotika Roland Barthes. Adapun persamaan kedua penelitian ini yaitu sama-
sama menggunakan iklan komersial sebagai objeknya penelitiannya.
2. Analisis Wacana Iklan Pocari Sweat

Oleh Tjinmin Muslimin 2018 Jurusan Sastra Jepang Universitas
Hasanuddin. Penelitian ini membahas mengenai makna apa saja yang terkandung
dan bagaimana ideologi ekofeminisme dalam iklan yang mempresentasikan citra
produk yang berusaha dibangun oleh produsen dalam iklan Pocari Sweat Mermaid
Version di Jepang yang dikomersialkan melalui media internet pada situs
Youtube. Pembeda pada penelitian yang dilakukan penulis yaitu penulis tidak
berfokus pada citra produk melainkan citra kecantikan yang dibangun oleh Senka
Perfect Whip Facial Wash melalui elemen-elemen grafis audio visualnya,

walaupun keduanya menggunakan teori elemen grafis Teun A. Van Dijk.

2.3Kerangka Pikir
Penelitian ini membahas analisis wacana iklan Senka Perfect Whip Facial
Wash yang berfokus pada elemen grafis dengan menggunakan teori analisis
wacana Teun A. Van Dijk. Sebagai yang tergambar pada kerangka piker berikut

ini:
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